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1.1. Latar Belakang 
Konsumsi rokok di Indonesia menunjukkan peningkatan sebanyak 7 kali 
lipat selama periode 1970-2000 dari 33 milyar batang pada tahun 1970 menjadi 
217 milyar batang pada tahun 2000 (Pradono, 2002). Tahun 2008, Tobacco Free 
Initiative (TFI) WHO regional Asia Tenggara merilis survey konsumsi rokok di 
Indonesia, yaitu jumlah perokok perhari sebanyak 63,2 % dari seluruh laki-laki, 
dan  4,5% perempuan perokok dewasa (di atas 15 tahun). 
Konsumsi rokok saat ini terus meningkat terutama di negara-negara 
dengan pendapatan rendah dan menengah dengan usia perokok semakin muda. 
Smet (1998) mengatakan bahwa usia pertama kali merokok pada umumnya 
berkisar pada usia 11-13 tahun dan mereka pada umumnya merokok sebelum usia 
18 tahun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Surakarta, didapatkan hasil 
30,49% dari total populasi mahasiswa laki-laki yang berjumlah 71 orang, 
memiliki kebiasaan merokok (Irawan,2009).   
Merokok dapat menyebabkan perubahan struktur dan fungsi saluran 
pernafasan, serta jaringan paru sehingga terjadi penurunan fungsi paru (Irawan, 
2009).WHO menyatakan hampir 75% bronkitis kronis dan emfisema diakibatkan 
oleh rokok (The Tobacco atlas,2002). Pada sistem kardiovaskular merokok dapat 
menyebabkan beberapa penyakit antara lain yaitu, stroke, atherosklerosis, dan 
penyakit jantung koroner (Stefanie, 2009). WHO melaporkan dari 11 juta 
kematian pertahun di negara industri maju, rokok menyebabkan lebih dari 
setengah (6 juta) gangguan sirkulasi darah, 2,5 juta penyakit jantung koroner dan 
2 
 
 
 
1,5 juta adalah stroke. Adanya gangguan paru-paru, jantung dan pembuluh darah 
akan berakibat pada penurunan daya tahan kardiorespirasi (Irawan, 2009). Daya 
tahan kardiorespirasi adalah kesanggupan sistem jantung, paru dan pembuluh 
darah untuk berfungsi secara optimal pada keadaan istirahat dan kerja dalam 
mengambil oksigen dan menyalurkannya ke jaringan yang aktif sehingga dapat 
digunakan pada proses metabolisme tubuh (Djamanshiro,2009). Pada asap rokok 
terdapat gas CO. Afinitas CO pada Hb 200 kali lebih kuat daripada O2. Hal ini 
berarti CO tersebut lebih cepat mengikat Hb dari pada O2 sehingga kadar O2  
yang diedarkan ke jaringan akan menurun. Hal ini menyebabkan turunnya daya 
tahan kardiorespirasi (Sukendro, 2007). Menurut penelitian faktor-faktor risiko 
kesegaran jasmani pada polisi lalu lintas di kota Semarang dengan menggunakan 
harvard  stept test didapatkan 62,17% responden yang memiliki kebiasaan 
merokok, mengalami penurunan daya tahan kardiorespirasi (Susilowati,2007). 
Daya tahan kardiorespirasi atau aerobic capacity merupakan komponen 
terpenting dari kebugaran jasmani (Ichsan, 1997). Seseorang dengan kebugaran 
jasmani yang baik memiliki jantung yang efisien, paru-paru yang efektif, serta 
peredaran darah yang baik, yang dapat mensuplai otot-otot sehingga mampu 
bekerja secara kontinyu tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan (Djmanshiro, 
2007). Pengukuran daya tahan kardiorespirasi dapat dilakukan dengan cara 
mengukur VO2max. Untuk mengukur VO2max, ada beberapa tes yang bisa 
digunakan yaitu antara lain tes ergometer sepeda,treadmill, dan harvard step test  
(Uliyandari, 2009) 
Menurut hasil penelitian pendahuluan pada mahasiswa laki-laki Fakultas 
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang, didapatkan jumlah perokok 
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sebanyak 25,12%. Dengan pertimbangan hasil survey ini, maka peneliti memilih 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang sebagai 
obyek penelitian. 
Melihat efek yang ditimbulkan oleh kebiasaan merokok tersebut maka 
penulis bermaksud melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh kebiasaan 
merokok terhadap daya tahan kardiorespirasi pada mahasiswa laki-laki FK UMM 
angkatan 2008-2011. 
1.2. Rumusan masalah 
 Apakah terdapat pengaruh kebiasaan merokok terhadap daya tahan 
kardiorespirasi pada mahasiswa laki-laki FK UMM angkatan 2008-2011? 
1.3. Tujuan 
1.3.1 Tujuan Umum 
 Untuk mengetahui pengaruh kebiasaan merokok terhadap daya tahan 
kardiorespirasi pada mahasiswa laki-laki FK UMM angkatan 2008-2011. 
1.3.2 Tujuan Khusus.  
           a. Untuk mengetahui karakteristik  mahasiswa laki-laki FK UMM 
angkatan 2008-2011 yang memiliki kebiasaan merokok berdasarkan 
usia pertama kali merokok dan jumlah batang rokok per hari. 
 b.  Untuk mengetahui tingkat daya tahan kardiorespirasi mahasiswa laki-
laki FK UMM angkatan 2008-2011yang memiliki kebiasaan merokok. 
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1.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat klinis 
a.  Memberikan informasi mengenai pengaruh  kebiasaan merokok 
terhadap daya tahan kardiorespirasi pada mahasiswa laki-laki FK UMM 
angkatan 2008-2011. 
b.  Memberikan wacana kepada mahasiswa FK UMM mengenai dampak 
kebiasaan merokok pada kesehatan.   
1.4.2 Manfaat akademis 
 Dapat digunakan sebagai salah satu dasar penelitian lebih lanjut terutama 
tentang pengaruh kebiasaan merokok terhadap daya tahan kardiorespirasi. 
 
 
 
 
 
 
